
A. Llltar Belalluc M••IAII 

BAB I 

PENDAHULVAN 

Peopmbangan lembega pendidikao pada abad kc-21 harus seiring 

denpn perkembaogan kemajuan tcknologi dan komunikasi. K.arcna itu, 

uunia pendidikan dilanlang agar mampu mempersiapkan sumbcr daya 

manusia yang dapet fungsional dalam abad ke-2 1 yang penuh kompetensi 

dalam memasuki dunia kelja. Untuk mmghadapi hal itu. hasil proses belajar 

bukan sekedar penyerllban sural Wlda tamat belajar, teupi mencapai kualiw 

berupa kompetensi yang diperoleh selama belajar di sekolah yang dapal 

diimplemenwikan dalam ma.syarakat dan dunia ketja. 

Karena itu, kemajuan suaru nepra banyak dilentukan oleh kemajuan 

uw1ia pendidikannya. Kemaj11110 dunia peodidikan i.ni dapat dilihat dari 

pengembensan kelemNp'"l sekolahnya. Untuk pengembangan ini, 

,. ··•in1pinan ltepela sekolah dituntut untuk rnampu memberdayakan Slaf. 

l'emberdayaan staf dalam kelembagaan sekolah memerlukan sua.'IBna yang 

., ,..;,.) ..:uangkan, penuh keakraban, kckcluargaan dan hubungan yang harmonis 

<<'''""'' ~•nf sekolah dan 1e1ap disiplin menj t~lanklln tugas. 

Untuk menghimpun kekualan sekolah bagi pemberdayaan slaf itu 

diperlukan suatu kerangka acuan bagi perencanaan kemajuan sckolah. Setiap 

J''!~"f"li l ~ckolab misalnya harus selalu alctif dan kreatif melaksanakan 

1 '"'l!.""u-prograrn sekolah untuk mencapai tujuan yang dihardpkan. Sckolah 



merupekan tempet berlangsungnya proses pendewasaan bagi pesena didik. 

Artin)'l. ilmu penJdlhuan yaug dlperoleh pesena didik akan menjadikannya 

bedtembang sehlnga abn mengoptimalk1111 potensi diri masing-masing 

peserta didilc itu untuk mampu bidup dimasa dalang. Agar proses ini berjalan 

secara optimal dan memberibn basil yang baik make dibutuhkan guru-guru 

}'8118 profesional. 

Guru merupabn salah satu komponen utama dalam men4ukung 

peninaJ<atan mutu sumber daya manusia, sehingga secara terus menerus 

berupaya meningkatkan lrualitas Sumberdaya manusia melalui penataan 

sistem pendidilcan oasiooal secara komprebensif. Pen•taan, pengemblllpn 

dan pemantapan sumber daya manusia, perlu ditumbuhkan secara efisien agar 

sasuan pembangunan mutu pendidikan yang berlcesinambungan dapet 

tercapai. 

Guru yaug profesiooal dalam mendidilc peserta didiknya akaD 

berupaya mengemblllgkan potensi yang ada pada peserta didik. Oleb sebeb 

itu, guru dituntut untuk mampu meodidik pesena didik dengan sebaik

baiknya dan semaksimal mungkin. Sebagaimana yang diungk.apkan 

Amstrong (1981 :87) bahwa guru mcmpunyai tugas dan tanggung jawab 

pengajaran, tanggung jawab dalam memberikan bimbingan, mengcmbangkan 

profcsi, mengembangkan kurikulum, dan tanggungjawab membina hubungan 

dengan masyarakat. 

Untuk mewujudkan hal di atas, guru harus memiliki motivasi kerja 

yang tinggi. Dcngan adanya motivasi kerjo. yang tinggi akan diperolch 
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keberbuilaD, keinginan dan semanpt kc:Jja yang baik dalam melaksen•hn 

tugas. Guru-guru yang memililci motivasi kc:Jja tinggi cenderung 

mtl•ksanahn tugas scmaksimal mungkin. Menurul Gallennau {1963:178), 

motivasi kc:Jja yana tinggi membuat orana cendenlng menuntut dirinya 

berusaha lebih teras dan orang seperti ini ak.an beNS8ha untuk bekerja lebih 

baik. Artinya. guru yang memililci motivasi kc:Jja yang tinggi akan selalu 

beNS8ha untuk bekc:Jja lebih baik. 

Peningkatan lcualiw pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting dalam upaya guru bekc:Jja dengan baik. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi peningkatan lcualitas ini ada)ab guru, lweoa guru merupebo 

salah satu faktor yang bisa membuat pendidikan bemasil. Oleh sebab itu, 

motivasi kerja guru perlu ditingkatkan agar tujuan pendidikan tercapai secara 

makshnal oleh pimpinan sekolah. Namun berdasarkan hasil pengamatan yq 

dilaltukan menunjukbo bebwa motivasi kerja 8WU belum meudapat perbatian 

secara mabimal, 9Cperti tcrlihat dari gejala-gejala yang terjadi di SMA Nepri 

Kabupaten Karo, yaitu kepala sekolah yang kurang membimbing dan 

membioa para guru dalam bekerja sehingga hasil kerja mereka tidak 

maksimal. masih n:ndahnya usaha pengembangan pengetahuan dan wawasan 

guru, masih ada scbagian guru yang memiliki kemampuan dan kecakapan 

kerja yang rcndah, bakat dan minat serta sikap guru terhadap pekerjaan yang 

kurang profesional, masih ada guru dalam melaksanakan tugasnya belum 

scpenuhnya mengacu kepada pengembangan nilai dan sifat-sifat pribadi, 

masih dirasakannya budaya organisasi yang Lidak mendukung pengembangan 
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diri guru. pengharapan yang terlalu tinlllli dari para guru sehingp tidak scsuai 

dengan realitas/l-eadeen, masih ada bebenpe guru )11118 ketertaribnnya 

terbadap pekerjaan masih rend•h, masih adaaya ~ beberapa guru 

berlcenaan denpn pekajaan dan penghargaan serta kebijakan orpnisasi, dan 

kurangnya kerjasama aniAr peran guru dalam menyelesaikan tugu-tupsnyL 

Keadaan ini terus berk.embang dari hari kehari, dan mcmpenpruhi 

kcberfwilan tups guru secara kcseluruhan. Rendahnya penyelesaian tups 

yang ditampilkan guru ini diduga karena motivasi kerja guru yang belum 

dapat dirasakan guru. 

Selain dari hal tersebut di alas, belum maksimalnya iklim Oflll'niusi 

mempunyai dampak yang besar terhadap rendahnya motivasi kerja Guru. 

Tidak j arang tenlengar keluhan-kcluhan yang muncul kepcrmukaan bcrkaitan 

dengan ildim OfPDisasi ini mulai dari linglcungan kerja yang kurllla 

rnemadai, perannn dan krtmbtan )11118 sanpt mengikat, kondi.si OfPniusi 

yang tidak menduJcuna pengembanpn diri dan karir guru dan bert1qai 

persoalan lainnya_ 

Ada beberapa variabel yang telah di teliti oleh peneliti sebclumnya 

tentang motivasi kerja, antara lain pcnelitian yang dilakukan Holland (1976) 

yang berjudul /industrial and Organizational Psychology", menemukan 

bahwa orang yang mempunyai minat terhadap pekcrjaan yang dicmbannya 

memperoleh prestasi kcrja yang jaub lebih baik dari orang yang tidak 

berminat terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini disebabkan karena 
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orang YIDI tidak bennill8l tidak alum termotiVISi untult melakubn 

pckajaanya dcnpn baik. 

Bila meseleb tersebut di litiS tidak segan diatasi, mab hal ini diduga 

akan berkoreWi neptiflabedlp guru di SMA Negeri Kabupa1en Karo sec:ant 

kcseluruhan. Oleh karma itu peoulis untult menelili len!ang hubungan antara 

penepsi terbadap kcpemimpilwl kepela sekotab dan ildim orpnisasi denpn 

motivasi kaja guru SMA Negeri Kabupaten Karo. 

Begitu urgennya penir~gkaten motivasi kelja guru tersebut di atas, 

maka perlu dilakukan peoelitian yang intensif dan memadai guna 

mendapatkao informasi berk.enaan dengan betbagai hal yang berhuhunpn 

dengan motivasi kaja guru SMA Negeri Kabupaten Karo. 

B. ldeadftb•l Mallia" 

PembiDaan guru yaoa berorientasi peda peningkatan kerjanya secant 

taus menaus meojlldi perbatian yang serius oleb penlerintah. Sebagai IISSd 

guru memiliki peran stndegis k.arena menapakan salah satu komponen 

pendukung dalam setiap rencana yang ditetaplcan pemerintah berkaitan dengan 

kebijakan pendidik.an yang diambil. Oengan demik.ian guru harus diperhatik.an 

kedudukannya dalam organisasi lebih-lebih dalam kaltannya dengan 

peningkatan sekolah sebagai sebuah organisasi. 

Berdasarkan uraian Jatar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa fnktor yang dianggap berhubungan dengan 

peningkatan motivasi kerja guru antara lain: Apakah Jatar belnkang pendidikan 
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dapet mcningh•k•n ldnaja guru ? Apabh banyaknya beban tugas yang 

diberikaD dapet meuunmbn motivasi kerja guru ? Apekab rendahnya 

penc1apetan yang diterima meugakibatkan rmdahnya motivasi kerja guru ?. 

Apekah taldabnya kinerja guru disebabkm mvJahnya motifasi kerja guru ?. 

Apebh ik.Jim organisasi dapal meningkatk•n motivasi kerja guru ?. Apakah 

penamhuan manajemcn kelas dapal mcninghtkan motivasi kerja guru ?. 

Apakah intensitas guru mengikutl pelatihan berhubungan dengan peningkatan 

motivasi kerja guru ? . Apakah iklim kerjasama berhubungan dcngan motivasi 

kerja guru ?. Apakah terdapal hubungan persepsi kepemimpinan kepala 

sekolab dengan pcninglcet•n motivasi kerja guru ?. Apak.ah fasili tas yang 

dimiliki sekolah berhubungan dcngan motivasi kerja guru?. Apakah tingkat 

pendidikan guru berbubungan dengan motivasi kerjanya?. Apakah komitmen 

terbadap tugas berhubungan denpn peninskatan motivasi kerja guru?. 

Ape.kah disiplin kerja berbubuopl dengan penioghten motivasi kerja guru?. 

Apakah budaya kerja berbubungan dengan peningkatan motivasi kerja guru?. 

C. Pembatuaa Mualah 

Berd8S3rkan Ia tar belakang dan identi fikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, terun~ beberapa filktor yang turut mempcngaruhi 

motivasi kcrja guru di SMA Negeri Kabupatcn Karo. Namun pcnditian ini 

tidllk dilakukan pada semua fllklor yang ada. korcna pencliti lebih 

mengedepankan faktor-falctor yang dominan yang diduga berkontri busi 

langsung terhadap motivasi kerja guru di SMA Negcri Knbupatcn Knro. Olch 
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b-er.a itu peuelltl membatasi masalah penelitlan ini. pada faktor iklim 

organiw•i daD pmepsi kqlemimpinan kepala sekolah. 

lklim organi!IB!Ii merupakan suasana dan lingkungan ke!ja yang ada di 

seldtar guru dan pepwai yang diduga turut mempengaruhi dirinya dalam 

mcnjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Di samping itu, persepsi ientang 

kepemimpinan kepala sekolah menjadi suatu unsur yang sangat urgen dalam 

organlsasi sekolah. ~<arena sikap kepemimpinan y~g ada dalam diri kcpala 

sekolah turul berdampak terhadap kemajuan sekolah. Setiap keputusan daD 

kebijakan yang diambil akan mencenninkan kemampuan kepala sekolah. 

Kepala sekolah yang memiliki kualitas kepemlmpinan yang baik. akan 

melahirkan kebijakan dan keputusan yang mengedepankan kepentingan 

organi~asi sekolah dengan mengabaikan kepentingan pribadi. 

0 . Pt-nlmWJaa Maaalall 

Berdasarkan Jatar belakang. identifikasi masalab dan pembatasan 

'r~., ·>•Jl' ;Ji atas, maka rumusan masalah penel.itian ini adalah : 

Apakah terdapat hubtmgan positif yang signifikan persepsi terhadap 

'<c r.;~rlimpinan kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di SMA Negeri 

K.ohnpa!en Kuo? 

" "nak~h tcrdapat hubungan yang signi!ikan iklim organisasi dengan 

motivasi kelja guru di SMA Ncgc:ri K2buparen !<ltro? 
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3. Apakah terdapet bubungan positif yang signlftkan persepsi teriledap 

kepemimpinan kepala sekolab dan iklim orpniSISi sccara bersama-sama 

dengan motivasi kerja gwu di SMA Ncgeri Kab~teo Ka.ro? 

E. Tujaao Peaelttlao 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitiao ini bertujuan 

untuk mengungkapkan : 

I. Hubungan positif yang signifikan penepsi terhadap kepernimpinan kepala 

sekolah dengan motivasi kerja gwu di SM.A Negeri K2bup2ten Karo. 

2. Hubungan positif yang signifikan iklim organisasi dengan motivasi kerja 

gwu di SMA Negeri K2bupaten K2ro. 

3. Hubungan positif yang signifikan persepsi terhadap kepemimpinan kepala 

sekolah dan lkllm organisasi secara bersama-sama dengan motivasi kaja 

gwu di SMA Negai Kabupateo Ka.ro. 

Mallfaat PeiMMdaa 

Hasil penelitiao ini dibarapkao bermanfaat: 

I. Secara Teoutls 

a. Untuk mcnambah khazanah pengeiAhuan tentang peningkatan motivasi 

kerja mclalui pencipta311 penepsi yang positif terhadap kepemimpinan 

kcpala sekolah dan iklim organisasi dikalaogan para gwu SMA Negeri 

Kabupaten Karo. 
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b. Hasll penelitiao inl dapal dljadikan sebepl bahan kajlan lebih Janjut 

dalam rangka pegembangan penelitian. 

J. S«tur~ PN/Itb 

a. Behan penUaian bqi Kepala Dinas Pendidlbn Nasional Kabupaten 

Karo mengenai motivasi kerja guru untuk ditingicatkan lebih baik pada 

masa akan datang. 

b. Masukan bagi lcepala selcolah SMA Negeri .Kabupaten Karo daJam 

rangka mempetbaiki motivasi kerja dan penciptaan ilclim organisasi 

yang kondusif untulc masa yang akan datang. 

c. Para guru dalam tnenltlglcatan motivasl lcerjanya untulc dapat 

dipetbaiki di masa akan datang. 

d. Peneliti selanjutnya. sebegai bahan pertimbangan dalam penelitian 

lanju&ao demi kesempumaan peocapaian motivasi kerja yang ting&i di 

masa yang abn dating. 
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